
 

BAB V 
PENUTUP 

5.1. Bahasan  

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh hasil bahwa ada hubungan 

positif yang signifikan antara empati dengan kecenderungan perilaku 

prososial terhadap siswa berkebutuhan khusus pada siswa reguler SMP 

Manguni Surabaya. Koefisien korelasi antara kedua variabel tersebut 

menunjukkan angka 0,894. Hal itu menunjukan bahwa besarnya hubungan 

antara empati dengan kecenderungan perilaku prososial terhadap siswa 

berkebutuhan khusus di SMP Manguni Surabaya sebesar 0,894. Koefisien 

korelasi ini berkisar antara 0 sampai dengan 1, artinya korelasi antara 

variabel akan semakin kuat apabila koefisien korelasinya mendekati 1. 

Dengan demikian hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan 

positifnyang signifikan antara empati dengan kecenderungan perilaku 

prososial terhadap siswa berkebutuhan khusus di SMP Manguni Surabaya. 

Besarnya hubungan yang terjadi antara kedua variabel tersebut 

sebesar 0,894. Hal ini menandakan bahwa besarnya hubungan mendekati 

angka 1 yang berarti, kedua variabel tersebut memiliki hubungan yang 

sangat kuat. Terdapat sumbangan efektif empati terhadap kecenderungan 

perilaku prososial sebesar 79,9%. Hal ini menunjukan 20,1% 

kecenderungan perilaku prososial siswa reguler terhadap siswa 

berkebutuhan khusus dipengaruhi oleh faktor selain empati. 

Korelasi yang terjadi antara kedua variabel empati dengan 

kecenderungan perilaku prososial terhadap siswa berkebutuhan khusus di 

SMP Manguni Surabaya menunjukan arah yang positif. Artinya, semakin 

tinggi empati siswa reguler terhadap siswa berkebutuhan khusus, maka 
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semakin besar kecenderungannya untuk berperilaku prososial pada saat 

siswa berkebutuhan khusus membutuhkan bantuan. Sebaliknya, semakin 

rendah empati siswa reguler, maka semakin kecil kecenderungannya untuk 

berperilaku prososial terhadap siswa berkebutuhan khusus.  

Arah korelai yang positif juga didukung dengan hasil tabulasi silang 

yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya. Frekuensi terbesar ialah 15 

subjek dengan persentase 48.4% pada kolom empati tinggi dan prososial 

tinggi. Ada 7 subjek dengan persentase 22.6% yang memiliki empati tinggi 

dan prososial sangat tinggi. Pada 4 subjek dengan persentase 12.9% 

terdapat empati yang sangat tinggi dan prososial sangat tinggi, selain itu 

terdapat  4 subjek dengan persentase 12.9% yang memiliki empati sedang 

dan prososial tinggi. Selanjutnya ada 1 subjek dengan persentase 3.2% 

terdapat empati yang sangat rendah dan prososial yang rendah.  

Dari penjelasan diatas hasil tabulasi silang, terdapat 30 subjek siswa 

reguler menyatakan memiliki empati sangat tinggi hingga sedang dan 

kecenderungan perilaku prososial sangat tinggi hingga rendah. Kondisi ini 

menunjukan bahwa sebagian besar subjek siswa reguler memiliki empati 

dan kecenderungan perilaku prososial yang baik. Hanya ada 1 subjek 

reguler yang menyatakan memiliki empati sangat rendah dan memiliki 

kecenderungan perilaku prososial rendah. Berdasarkan perhitungan jenis 

kelamin 15 subjek laki-laki (48.4%) menyatakan memiliki empati sangat 

tinggi hingga sangat rendah dan prososial sangat tinggi hingga rendah, 

selanjutnya ada 16 subjek perempuan (51.6%) menyatakan memiliki empati 

sangat tinggi hingga sedang dan prososial sangat tinggi hingga tinggi. 

 Hal ini sesuai dengan hasil wawancara awal pada beberapa subjek 

siswa reguler yang memiliki kecenderungan perilaku prososial dan rasa 

empati. Tampak pada perilaku siswa reguler yang menunjukkan 

kecenderungan perilaku prososialnya terhadap siswa berkebutuhan khusus 
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dalam bentuk perilaku meminjamkan alat tulis, melihatkan buku paketnya 

pada siswa berkebutuhan khusus yang tidak membawa, memperlihatkan 

pekerjaan ke siswa berkebutuhan khusus, membenarkan dasi, dan 

memanggil guru saat siswa berkebutuhan khusus menangis. Selain itu sikap 

empati siswa reguler juga terlihat dari hasil wawancara bahwa siswa reguler  

merasa kasihan terhadap siswa berkebutuhan khusus karena sulit berpikir, 

tingkah lakunya kurang seperti anak normal, dan prihatin karena fisiknya 

yang kurang sempurna. Terlihat bahwa siswa reguler yang berjenis kelamin 

perempuan lebih memiliki rasa empati  dan kecenderungan perilaku 

prososial terhadap siswa berkebutuhan khusus daripada siswa reguler yang 

berjenis kelamin laki-laki.   

Berdasarkan angket terbuka yang diisi oleh siswa berkebutuhan 

khusus rata-rata menyatakan bahwa siswa reguler memberikan bantuan 

pada siswa berkebutuhan khusus dengan cara memberitahukan jawaban 

yang tidak ia ketahui, meminjamkan catatan saat ia tidak masuk karena 

sakit, memberikan semangat (dukungan), membantu saat kesulitan 

mengerjakan tugas dan mencatat rangkuman, meminjamkan alat tulis, 

melihatkan buku paket ketika ia tidak membawa dan berbagi tempat duduk 

saat pelajaran komputer. Di antara 8 siswa berkebutuhan khusus 

menyatakan bahwa, 4 siswa diantaranya pernah diejek dan 4 siswa 

menyatakan bahwa tidak pernah diejek oleh siswa reguler. Empat orang 

siswa berkebutuhan khusus yang pernah diejek juga pernah diberi bantuan 

oleh siswa reguler. Ejekan berupa sebuah lontaran kalimat saat para siswa 

reguler dan siswa berkebutuhan khusus berada dalam situasi yang tidak 

mengenakkan. Hal tersebut merupakan hal yang biasa dilakukan bagi para 

remaja umum yang masih duduk di bangku SMP. Meskipun ada beberapa 

siswa reguler yang mengejek siswa berkebutuhan khusus, namun sebagian 

siswa mau membantu siswa berkebutuhan khusus, sebagaimana terlihat dari 
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jawaban pada angket terbuka bagi siswa reguler serta hasil angket terbuka 

bagi siswa berkebutuhan khusus yang menyatakan bahwa siswa reguler 

juga memberikan bantuan pada mereka.  padanya, karena ia suka 

menolong, senang dengan anak-anak disekolah, suka berteman dengan 

semuanya dan tulus berteman.  

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat terlihat bahwa empati siswa 

reguler secara umum terhadap siswa berkebutuhan khusus tergolong tinggi, 

sehingga memiliki kecenderungan perilaku prososial yang baik, walaupun 

ada perkecualian pada beberapa siswa reguler yang memiliki empati rendah 

dan kecenderungan perilaku prososial yang juga rendah. Hal ini sesuai 

dengan kondisi ideal dimana remaja usia 12 sampai 16 tahun yang telah 

memasuki masa remaja awal sudah mampu menunjukan rasa empatinya 

terhadap orang lain. Hal ini diperkuat oleh Damon (dalam Santrock, 2003: 

453) yang menjelaskan bahwa pada usia 10 sampai 12 tahun, individu 

membentuk rasa empatinya terhadap orang lain yang hidup dalam kondisi 

yang tidak menguntungkan.  

Empati juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain jenis 

kelamin. Menurut Trobst, Collins & Embree (dalam Baron & Byrne, 2005: 

114), wanita mengekspresikan tingkat empati yang lebih tinggi daripada 

pria, hal ini disebabkan baik oleh perbedaan genetis atau perbedaan 

pengalaman sosialisasi. Pernyataan tersebut sesuai dengan data penelitian 

ini, dimana subjek berjenis kelamin perempuan sebanyak 16 subjek 

(51.6%) memiliki empati dan prososial kategori sangat tinggi hingga tinggi, 

dibandingkan subjek berjenis kelamin laki-laki sebanyak 15 subjek (48.4%) 

yang memiliki empati dan prososial kategori sangat tinggi hingga rendah. 

Hasil penelitian ini juga tidak terlepas dari kelemahan, yaitu 

terbatasnya jumlah subjek penelitian sehingga hasil dari penelitian ini tidak 
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dapat digeneralisasikan pada sekolah-sekolah yang memiliki siswa 

berkebutuhan khusus di sekolah lainnya. 

5.2. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut: 

a.        Ada hubungan positif yang signifikan antara empati dan 

kecenderungan perilaku prososial siswa reguler terhadap siswa 

berkebutuhan khusus di SMP Manguni Surabaya. Semakin tinggi 

empati siswa reguler terhadap siswa berkebutuhan khusus, maka 

semakin tinggi pula kecenderungannya untuk berperilaku prososial 

pada siswa berkebutuhan khusus di SMP Manguni Surabaya. 

Besarnya koefisien korelasi sebesar 0,894 dengan sumbangan efektif 

sebesar 79,9%.  

b.         Distribusi frekuensi empati dengan kecenderungan perilaku 

prososial terhadap siswa berkebutuhan khusus di SMP Manguni 

Surabaya menunjukan sebanyak 15 siswa reguler memiliki empati 

tinggi dan kecenderungan perilaku prososial tinggi dengan 

persentase 48.4%. Ada 7 siswa reguler memiliki empati tinggi dan 

kecenderungan perilaku prososial yang sangat tinggi dengan 

persentase 22.6%, 4 siswa reguler terdapat empati sangat tinggi dan 

kecenderungan perilaku prososial sangat tinggi juga dengan 

persentase 12.9%, dan 4  siswa reguler lainnya juga mempunyai 

empati sedang dengan kecenderungan perilaku prososial tinggi 

dengan persentase 12.9%. sedangkan terdapat 1 siswa reguler yang 

memiliki empati sangat rendah dengan kecenderungan perilaku 

prososial rendah dengan persentase 3.2%. 
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c.        Distribusi frekuensi antara empati dan kecenderungan perilaku 

prososial berdasarkan jenis kelamin laki-laki dan perempuan. Pada 

kategori jenis kelamin laki-laki yang memiliki empati sangat tinggi 

hingga rendah dan prososial sangat tinggi hingga rendah sebanyak 

15 subjek dengan persentase 48.4% dan kategori jenis kelamin 

perempuan yang memiliki empati sangat tinggi hingga sedang dan 

prososial sangat tinggi hingga tinggi sebanyak 16% dengan 

persentase 51.6%. 

 

5.3. Saran  

Beberapa saran yang dapat penulis berikan: 

1. Bagi siswa reguler SMP Manguni Surabaya 

Saran bagi para siswa reguler yaitu, para siswa reguler 

memiliki rasa empati tinggi dan mau memberikan bantuan pada 

siswa berkebutuhan khusus. Para siswa reguler dapat 

mempertahankan empati dan perilaku prososial yang tinggi ini 

disebabkan karena siswa berkebutuhan khusus juga membutuhkan 

bantuan dari siswa reguler yang sebagai teman atau sahabatnya di 

sekolah. Siswa berkebutuhan khusus juga merasa senang dengan 

kehadiran siswa reguler yang mau memberikan bantuan.  

2. Bagi siswa berkebutuhan khusus di SMP Manguni Surabaya 

Para siswa berkebutuhan khusus tidak perlu berkecil hati atau 

merasakan bahwa teman-temannya tidak mau membantu. 

Berdasarkan hasil penelitian ini teman-teman (siswa reguler) secara 

umum mau membantu dan memiliki rasa empati pada siswa 

berkebutuhan khusus. Hal itu dikarenakan siswa reguler bisa 

menerima kehadiran siswa berkebutuhan khusus sehingga dapat 

berinteraksi di lingkungan sekolah. 
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3. Bagi guru 

Berdasarkan hasil penelitian ini para siswa reguler memiliki 

empati dan dapat membimbing serta mengarahkan siswa reguler 

tetap bisa mempertahankan atau meningkatkan empati terhadap 

siswa berkebutuhan khusus, sehingga mau bersukarela memberi 

bantuan pada siswa berkebutuhan khusus. 

4. Bagi orangtua 

Para orangtua yang memiliki anak berkebutuhan khusus tidak 

perlu khawatir pada anaknya ketika ia berinteraksi disekolah dengan 

teman-temannya. Berdasarkan hasil penelitian ini, siswa reguler 

memiliki rasa empati dan mau membantu temannya yang 

berkebutuhan khusus.  

5. Bagi penelitian lain  

a.   Saran bagi peneliti selanjutnya ialah dapat meneliti di sekolah 

inklusi yang memiliki banyak subjek sehingga hasilnya dapat 

digeneralisasikan. 

b.  Dapat meneliti empati dan perilaku prososial atau dengan 

menggunakan konsep atau teori lainnya, seperti altruisme, maupun 

metode lainnya. Misalnya, menggunakan metode kualitatif untuk 

mengeksplorasi empati dan perilaku prososial, atau metode 

eksperimen untuk mengembangkan sikap berempati dan perilaku 

menolong (prososial) pada siswa reguler terhadap siswa 

berkebutuhan khusus. 
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